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BAB V 

PENUTUP 
 
5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil statistik dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Ukuran Perusahaan (H1 diterima): 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan pada variabel ukuran perusahaan, 

ditemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan IFR. Ini berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin cenderung perusahaan tersebut melakukan pengungkapan informasi 

keuangan melalui IFR dengan lebih luas dan terperinci. Hasil ini konsisten 

dengan teori yang mengatakan bahwa perusahaan dengan skala operasi yang 

lebih besar memiliki sumber daya dan kapabilitas yang lebih besar untuk 

melakukan pengungkapan informasi yang lebih detail dan terstruktur. 

2. Profitabilitas (H2 diterima): 

Temuan dari uji t pada variabel profitabilitas menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR. Perusahaan 

yang lebih profitable cenderung lebih aktif dalam memberikan informasi 

kepada pemangku kepentingan, termasuk melalui platform IFR. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat keuntungan yang tinggi atau stabil dapat 

menjadi sinyal positif bagi investor mengenai kesehatan dan kinerja 

perusahaan. 

3. Kepemilikan Saham oleh Publik (H3 ditolak): 

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa kepemilikan saham oleh publik tidak 

berpengaruh terhadap praktik pengungkapan IFR. Penolakan terhadap H3 ini 

menunjukkan bahwa proporsi kepemilikan saham oleh publik tidak secara 

signifikan memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan informasi keuangan secara online. Ini bisa diinterpretasikan 

bahwa pemegang saham minoritas yang tidak memiliki kontrol langsung 

terhadap manajemen perusahaan mungkin memiliki pengaruh yang terbatas 

terhadap praktik pengungkapan tersebut. 
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4. Leverage (H4 ditolak): 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel leverage, dapat disimpulkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat utang perusahaan tidak mempengaruhi secara signifikan 

keputusan perusahaan dalam mengungkapkan informasi keuangan melalui 

IFR. Meskipun leverage dapat menjadi faktor risiko finansial, namun dalam 

konteks pengungkapan IFR, hal ini tidak memainkan peran yang signifikan. 

5. Pengaruh Bersama-sama (H5 diterima): 

Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, 

kepemilikan saham oleh publik, dan leverage secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan IFR. Hal ini menegaskan 

bahwa faktor-faktor ini saling berinteraksi dan berkontribusi dalam 

menentukan tingkat pengungkapan informasi keuangan perusahaan melalui 

IFR. Praktik ini tidak hanya memenuhi kebutuhan transparansi, tetapi juga 

dapat mempengaruhi persepsi pasar terhadap kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan. 

 

5.2 KETERBATASAN PENELITAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dalam penelitian ini, 

ditemukan adanya data yang menyimpang (outlier) pada beberapa model regresi. 

Agar data dalam model penelitian dapat terdistribusi secara normal, data outlier 

tersebut harus dikeluarkan dari analisis. Akibatnya, jumlah sampel yang digunakan 

dalam beberapa model penelitian menjadi berkurang. 

 
5.3 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1) Bagi perusahaan sektor perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022 mampu meningkatkan pengungkapan IFR sebagai bentuk 

keterbukaan informasi dan pertanggungjawaban kepada investor dan 

pengguna laporan keuangan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan 
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keputusan investasi yang akan diambil oleh para investor dan calon-calon 

investor pada perusahaan sektor perbankan, sehingga penting bagi 

perusahaan tersebut untuk bisa terus mengembangkan IFR perusahaan ke 

arah yang jauh lebih baik. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menambah variabel 

independen lainnya yang berkaitan dengan IFR dan melakukan uji pada 

sektor lain yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sehingga dapat 

memberikan hasil yang berbeda dan lebih akura


